BABYV

SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan
Berdasarkan analisis dan pengujian dari data dalam penelitian ini,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa jangka waktu kredit
berpengaruh negatif terhadap kredit macet
2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan tingkat suku bunga
berpengaruh negatif terhadap kredit macet
3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa kolektibilitas
berpengaruh negatif terhadap kredit macet.
4. Nilai adjusted R square sebesar 0,0681 menunjukkan bahwa 68,1% variasi
kredit macet dapat dijelaskan oleh variabel independen Jangka waktu kredit,
tingkat suku bunga dan kolektabilitas sedangkan sisanya sebesar 31,9%

dijelaskan oleh variabel lzain di luar model.
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B. Saran

1. Penelitian yang akan datang diharapkan untuk tidak menggunakan variabel
Jangka waktu kredit dan tingkat suku bunga terkecuali apabila jangka waktu
kredit dan tingkat suku bunganya sering berubah dan diharapkan dapat
menambah faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kredit macet sehingga
diharapkan dapat meningkatkan hasil penelitian.

2. Penelitian yang akan datang sebaiknya menggunakan periode waktu yang
lebih dari 1 tahun untuk bisa membandingkan dan untuk memperoleh data
yang akurat

3. Sebaiknya jumlah sampel diperbanyak dengan memperluas obyek
penelitian.

Untuk manjaga eksistensi Koperasi unit desa ‘Se-Kabupaten Bantul, dapat
diberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut:
1. Mengupayakan penyelamatan dan penyelesaian kredit macet
2. Mengefektifkan fungsi badan pengawas
3. Menurunkan tingkat suku bunga kredit diatas tingkat bunga tabungan,
sehingga langkah penurunan tingkat suku bunga kredit tanpa

meninggalkan tujuan dalam perolehan laba
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C. Keterbatasan Penelitian

1. Variabel-variabel yang digunakan hanya dari sisi Koperasi Unit Desa saja

dan belum menggunakan faktor-faktor dari luar Koperasi Unit Desa seperti
faktor dari debiturnya itu sendiri
2. Penelitian ini hanya menggunakan satu jenis kredit yaitu dapa Modal Awal

Padananan (MAP) sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk jenis

kredit yang [ain.




